KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS PADA MODEL

PEMBELAJARAN NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT)

PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA

VARIABEL (SPLDV) KELAS VIII MTs AL HUDA BANDUNG

TULUNGAGUNG by FITALOKA WINDI SAPUTRI, 172041531 55
 
 
15 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Pembelajaran Matematika 
a. Definisi Matematika 
Istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau 
“mathenein”, yang artinya “mempelajari”. Mungkin juga, kata tersebut erat 
hubungannya dengan kata Sanskerta “medha” atau “widya” yang artinya 
“kepandaian”, “ketahuan”, atau inteligensi”.9 Dalam buku landasan 
matematika, Andi Hakim Nasution, tidak menggunakan istilah “ilmu pasti” 
dalam menyebut istilah ini. Kata “ilmu pasti” merupakan terjemahan dari 
bahasa Belanda “wiskunde”. Kemungkinan besar kata “wis” ini ditafsirkan 
sebagai “pasti”, karena di dalam bahasa Belanda ada ungkapan “wis an zeker”: 
“zeker” berarti “pasti”, tetapi “wis” disini lebih dekat artinya ke “wis” dari 
kata “wisdom” dan “wissenscaft”, yang erat hubungannya dengan “widya”. 
Karena itu “wiskunde” sebenarnya harus diterjemahkan sebagai “ilmu tentang 
belajar” yang sesuai dengan arti “mathein” pada matematika. 
                                                          
9
Moch. Masykur dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence Cara Cerdas Melatih 
Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar.(Jogjakarta:Ar-Ruzz Media Group.2009), hal. 42-43 
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Ilmu matematika itu berbeda dengan disiplin ilmu yang lain. 
Matematika memiliki bahasa sendiri, yakni bahasa yang terdiri atas simbol-
simbol dan angka.10 Galileo Galilei seorang ahli matematika dan astronomi 
dari Italia, mengatakan  bahwa alam semesta itu bagaikan sebuah buku 
raksasa yang hanya dapat dibaca kalau orang mengerti bahasanya dan akrab 
dengan lambang dan huruf yang digunakan di dalamnya, dan bahasa alam 
tersebut tidak lain adalah matematika.11 Merujuk pada pengertian diatas, 
maka matematika dapat dipandang sebagai bahasa, karena dalam 
matematika terdapat sekumpulan lambang atau simbol dan kata (baik kata 
dalam bentuk lambang, misalnya “≥” yang melambangkan kata “lebih dari 
atau sama dengan”, maupun kata yang diadopsi dari bahasa biasa seperti 
kata “fungsi”, yang dalam matematika menyatakan suatu hubungan dengan 
aturan tertentu, antara unsur-unsur dalam dua buah himpunan). 
Matematika merupakan bahasa yang melambangkan serangkaian 
makna dari pernyataan yang ingin kita sampaikan. Simbol-simbol 
matematika bersifat “artifisial” yang baru memiliki arti setelah sebuah 
makna diberikan kepadanya. Tanpa itu, matematika hanya merupakan 
kumpulan simbol dan rumus yang kering dan makna.12 
                                                          
10Ibid.,hal.44 
11Ibid.,hal.46 
12Ibid.,hal.47 
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Russel mendefinisikan bahwa matematika sebagai suatu studi yang 
dimulai dari pengkajian bagian-bagian yang sangat dikenal menuju arah 
yang tidak dikenal. Arah yang dikenal itu tersusun baik (konstruktif), secara 
bertahap menuju arah yang rumit (kompleks) dari bilangan bulat ke 
bilangan pecahan, bilangan riil ke bilangan kompleks, dari penjumlahan dan 
perkalian ke differensial dan integral, dan menuju matematika yang lebih 
tinggi.13 
Dari berbagai pandangan dan pengertian yang ada di atas, dapat 
disarikan bahwa matematika adalah suatu bidang ilmu pengetahuan yang 
menjadi pola pikir, berkomunikasi, dan sebagai alat untuk memecahkan 
berbagai persoalan praktis. 
b. Pembelajaran Matematika 
Matematika merupakan salah satu bagian yang penting dalam bidang 
ilmu pengetahuan. Apabila dilihat dari sudut pengklasifikasian bidang ilmu 
pengetahuan, pelajaran matematika termasuk ke dalam kelompok ilmu-
ilmu eksakta, yang lebih banyak memerlukan pemahaman dari pada 
hafalan. 
                                                          
13Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran, (Jakarta: 
PT Bumi Aksara. 2009), hal. 108 
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Pembelajaran matematika secara manusiawi menurut Siswono akan 
membentuk nilai-nilai kemanusiaan dalam diri siswa.14 Selain memahami 
dan menguasai konsep matematika, siswa akan terlatih bekerja mandiri 
maupun bekerjasama dalam kelompok, bersikap kritis, kreatif, konsisten, 
berpikir logis, sistematis, menghargai pendapat, jujur, percaya diri, dan 
bertanggung jawab. 
Menurut Fathani salah satu ciri pembelajaran matematika yang 
manusiawi adalah bukan hanya menunjukkan konsep-konsep atau rumus-
rumus matematika saja, melainkan juga menunjukkan tentang aplikasi dan 
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari, yang tentunya dalam 
menginformasikannya disesuaikan dengan tingkatan atau jenjang sekolah 
siswa.15 Sehingga, para siswa diharapkan akan menjadi tertarik dan 
tertantang untuk berusaha memahami metematika lebih dalam, karena 
dalam pikiran mereka tentunya sudah tertanam subur bahwasannya, 
matematika sangat akrab dengan dunia aktivitas sehari-hari. Akibatnya 
kesan negatif yang selama ini menghantui dunia matematika akan hilang 
dengan sendirinya. 
                                                          
14Heris Hendriana, “Membangun Kepercayaan Diri Siswa Melalui Pembelajaran Matematika 
Humanis”, dalam Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika STKIP 
Siliwangi BandungVol 1, Tahun  2013. ISSN 977-2338831, hal. 15 
15Ibid.,hal. 15 
19 
 
Risnawati mengatakan bahwa mata pelajaran matematika untuk sekolah 
Menengah Pertama (SMP) / Madrasah Tsanawiyah(MTs) bertujuan agar 
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut : 
1) Memahami konsep matematika, mejelaskan keterkaitan antar konsep 
dan mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, akurat 
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 
2) Menggunkaan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 
4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tau, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 
masalah.16 
                                                          
16 Adityawarman Hidayat dan Dwi Viora, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think Pair Share Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII Smpn 1 Bangkinang”, 
Jurnal pendidikan Tambusai, Vol 2, No 5, tahun 2018. ISSN: 2614-6754,hal 1181. Diakses pada: 20 
oktober 2018 pukul 10:46. 
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Beberapa yang bisa dilakukan untuk pembelajaran matematika saat ini, 
agar proses pembelajaran matematika dapat bermakna dan berdampak bagi 
peserta didik adalah:17 
1) Kreativitas guru untuk menyiasati kurikulum yang sedang berlaku. Guru 
tidak hanya mengajar sesuai juknis kurikulum, melainkan dapat 
menyiasati kurikulum dengan memilih dan memilah materi yang 
penting bagi siswa dan memberikan materi secara berkelanjutan, bahkan 
bila perlu membuang materi yang tidak penting.  
2) Inovasi guru dalam pembelajaran. Variasi metode pembelajaran 
memegang peran penting untuk menarik minat siswa dalam 
pembelajaran matematika. Inovasi dalam metode pembelajaran dengan 
berbagai variasi sesuai materi ajar akan membuat siswa tidak jenuh 
untuk mengikuti pembelajaran.  
3) Mengaitkan materi ajar dengan peristiwa atau kejadian dalam kehidupan 
nyata sehari-hari. Dengan menunjukkan keterkaitan matematika dengan 
realitas kehidupan, akan menjadikan pelajaran matematika lebih 
bermakna bagi siswa. Siswa dapat menerapkan konsep atau teori yang 
dipelajarinya untuk memecahkan persoalan riil yang dihadapi dalam 
keseharian.  
                                                          
17Heris Hendriana, “Membangun Kepercayaan Diri Siswa Melalui Pembelajaran Matematika 
Humanis”, dalam Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika STKIP 
Siliwangi BandungVol 1, Tahun 2013. ISSN 977-2338831, hal. 16 
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Lerner (dalam Abdurrahman 2012), mengemukakan bahwa kurikulum 
bidang studi matematika hendaknya mencakup tiga elemen, yaitu:18 
1. Konsep  
Konsep menunjuk pada pemahaman dasar. Peserta didik 
mengembangkan suatu konsep ketika mereka mampu 
mengklasifikasikan atau mengelompokkan benda-benda atau ketika 
mereka dapat mengasosiasikan suatu nama dengan kelompok benda 
tertentu. 
2. Keterampilan  
Keterampilan menujuk pada sesuatu yang dilakukan oleh 
seseorang, sebagai contoh, proses dalam menggunakan operasi dasar 
dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian adalah 
suatu jenis keterampilan matematika. Suatu keterampilan dapat dilihat 
dari kinerja anak secara baik atau kurang baik, secara cepat atau lambat, 
dan secara mudah atau sangat sukar. Keterampilan cenderung 
berkembang dan dapat ditingkatkan melalui latihan. 
3. Pemecahan masalah 
Pemecahan masalah adalah aplikasi dari konsep dan keterampilan. 
Dalam pemecahan masalah biasanya melibatkan beberapa kombinasi 
                                                          
18 Ni Nym. Yuni Darjiani, I Gd. Meter, I Gst. Agung Oka Negara, “Analisis Kesulitan-
Kesulitan Belajar Matematika Siswa Kelas V Dalam Implementasi Kurikulum 2013 Di Sd Piloting Se-
Kabupaten Gianyar Tahun Pelajaran 2014/2015”, dalam e-Journal PGSD Universitas Pendidikan 
Ganesha Vol. 3 No. 1 Tahun 2015, hal. 3-4 
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konsep dan keterampilan dalam suatu situasi baru atau situasi yang 
berbeda dari sebelumnya. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa dalam proses pembelajaran matematika harus mencakup tiga 
elemen yaitu, pemahaman konsep, keterampilan proses dalam 
menggunakan operasi dasar, dan pemecahan masalah yang melibatkan 
beberapa kombinasi konsep dan keterampilan. 
2. Komunikasi Matematis 
Matematika memiliki peran sebagai bahasa simbolik yang memungkinkan 
terwujudnya komunikasi secara cermat dan tepat. Matematika tidak hanya 
sekedar alat bantu berfikir tetapi mtematika sebagai wahana komunikasi antar 
siswa dan guru dengan siswa. Semua orang diharapkan dapat menggunakan 
bahasa matematikauntuk mengkomunikasikan informasi maupun ide-ide yang 
diperolehnya. Banyak persoalan yang disampaikan dengan bahasa matematika, 
misalnya dengan diagram, persamaan matematika, grafik dan tabel. 
Mengkomunikasikan gagasan dengan bahasa matematika justru lebih 
praktis, sistematis, dan efisien. Setiap siswa harus belajar matematika denagn 
alasan bahwa matematika merupakan alat komunikasi yang sangat kuat, 
sistematis dan tepat karena matematika sangat serat dengan kehidupan kita. 
Dengan berkomunikasi siswa dapat meningkatkan kosa kata, mengembangkan 
23 
 
kemampuan berbicara, menulis ide-ide secara sistematis, dan memiliki 
kemmapuan belajar yang yang lebih baik.19 
Standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah mata pelajaran 
matematika (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 
tanggal 23 Mei 2006 tentang Standar Isi) disebutkan bahwa salah satu tujuan 
pembelajaran matematika adalah supaya siswa memiliki kemampuan 
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah. Tujuan permendiknas ini, sejalan 
dengan tujuan umum pembelajaran matematika yang dirumuskan National 
Council of Teacher of Mathematics (NCTM) salah satu tujuan pembelajaran 
matematika menurut NCTM adalah belajar untuk berkomunikasi 
(mathematical communication).20 
Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam 
meyampaikan ide matematika baik secara lisan maupun tulisan. Kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik dapat dikembangkan melalui poses 
pembelajaran di sekolah, salah satunya adalah proses pembelajaran 
matematika. Hal ini terjadi karena salah satu unsur dari matematika adalah ilmu 
logika yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Dengan 
                                                          
19 Purnama Ramellan.dkk, “Kemampuan Komunikasi Matematis Dan  Pembelajaran 
Interaktif”, Jurnal Pendidikan Matematika, Part 2, Vol. 1 No. 1 (2012), Hal. 77. 
20  Hodiyanto,”Kemampuan Komunikasi Matematis Dalam Pembelajaran Matematika”, 
AdMathEdu,Vol.7,No.1,Juni 2017.hal 10 
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demikian, matematika memiliki peran penting terhadap perkembangan 
kemampuan komunikasi matematisnya.21 
Menurut Yeager, A dan R  komunikasi matematis sebagai kemampuan untuk 
mengomunikasikan matematika baik secara lisan, visual, maupun dalam bentuk 
tertulis, dengan mengunakan kosa kata matematika yang tepat dan berbagai 
representasi yang sesuai, serta memperhatikan kaidah-kaidah matematika. The 
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) menjelaskan 
komunikasi adalah suatu bagian esensial dari matematika dan pendidikan 
matematika.22 
Berdasarkan pendapat di atas maka komunikasi matematis dapat di bedakan 
menjadi dua yaitu komunikasi matematis dalam bentuk lisan dan komunikasi 
matematis dalam bentuk tulisan.  
Sedangkan Indikator kemampuan komunikasi matematis:23 
1) Menulis (written text), yaitu menjelaskan ide atau solusi dari 
suatu permasalahan atau gambar dengan menggunakan bahasa 
sendiri. 
2) menggambar (drawing), yaitu menjelaskan ide atau solusi dari 
permasalahan matematika dalam bentuk gambar. 
                                                          
21 Ibid.hal 11 
22 Litwina Eti.dkk,”Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis  Melalui Pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik Pada Siswa Kelas Vii Smp”, Program Studi Pendidikan Matematika 
FKIP Untan Pontianak,hal 2. 
23 Hodiyanto,”Kemampuan Komunikasi Matematis Dalam Pembelajaran Matematika”, 
AdMathEdu,Vol.7,No.1,Juni 2017.hal 15 
25 
 
3) Ekspresi matematika (matematical ekpression), yaitu 
menyatakan masalah atau peristiwa sehari-hari dalam bahasa 
model matematika. 
Utari sumarno mengatakan bahwa indikator dalam komunikasi matematis 
adalah:24 
1) Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam 
ide matematika. 
2) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematikasecara lisan atau 
tulisan, dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar. 
3) Menyatakan peristiwa sehari-sehari dalm bahasa dan simbol 
matematika. 
4) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika. 
5) Membaca presentasi matematika tertulis dan menyusun 
pertanyaan yang relevan. 
Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan indikator dalam komunikasi 
matematis sebagai berikut: 
1) Mampu memahami gagasan matematika dalam bentuk tulisan 
maupun lisan 
                                                          
24 Dhian Arista I, “Upaya Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dengan 
Model Pembelajaran Kooperatif di SMPN 2 Sedayu Yogyakarta”, Aksioma Jurnal Pendidikan 
Matematika FKIP Univ Muhammadiyah Metro,Vol. 3 ,No.2, 2014.hal 67. Diakses pada: 25 Maret 2018 
pikul 10:54 
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2) Menyatakan ide matematika kedalam bentuk tulisan atau 
kedalam bentuk lisan. 
3) Mampu  menyatakan soal yang berkaitan dengan peristiwa 
sehari-hari dalam bahasa maupun simbol matematika (notasi, 
lambang dan istilah) 
4) Mampu mengungkapkan (mempresentasikan) ide gagasan 
matematika. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan komunikasi 
matematis dalam penelitian ini adalah siswa mampu mengungkapkan atau 
menyampaikan ide gagasan matematis antara siswa dengan guru dan siswa 
dengan siswa secara lisan maupun tulisan atau siswa mampu untuk 
menyelesaikan masalah pada pelajaran matematika. Sehingga komunikasi 
matematis sangatlah penting dalam kegiatan pembelajaran dan perlu 
diperhatikan supaya dapat terwujud sesuai dengan tujuan dari komunikasi 
matematis. 
3. Model Pembelajaran Number Heads Together (NHT) 
Model pembelajaran Numbered Head Together  (NHT) merupakan salah 
satu model dalam pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif di 
definisikan sebagai kelompok kecil pembelajaran yang bekerjasama 
menyelesaikan masalah, merampungkan tugas, atau menyelesaikan suatu 
tujuan bersama. Nur mengatakan bahwa model pembelajaran koperatif 
merupakan teknik-teknik kelas praktik yang dapat digunakan guru setiap hari 
27 
 
untuk membantu siswa belajar setiap mata pelajaran, mulai dari keterampilan-
keterampilan dasar sampai pemecahan masalah yang kompleks.25 
NHT digunakan untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah 
materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka 
terhadap isi pelajaran tersebut. NHT sebagai model pembelajaran pada 
dasarnya merupakan sebuah variasi diskusi kelompok. Adapun ciri khas dari 
NHT adalah guru hanya menunjuk seorang siswa yang mewakili kelompoknya. 
Dalam menujuk siswa tersebut, guru tanpa memberi tahu terlebih dahulu siapa 
yang akan mewakili kelompok tersebut. NHT merupakan tipe pembelajaran 
kooperatif yang terdiri atas empat tahap yang digunakan untuk mereview fakta-
fakta dan informasi dasar yang berfungsi untuk mengatur interaksi siswa. 
Model pembelajaran NHT memberi kesempatan kepada siswa untuk 
membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. 
Adapun tahapan dalam pembelajan NHT antara lain yaitu penomoran, 
mengajukan pertanyaan, berfikir bersama, dan menjawab. 
 Tahap 1 penomoran. Guru membagi siswa  ke  dalam  kelompok 
beranggotakan 7 orang dan setiap anggota kelompok diberi nomor 1-7.  
                                                          
25 Titin Hartanti.dkk,”Penggunaan Model Numbered Heads Together (Nht) Dalam 
Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar”, PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret. Di akses pada 
25 maret 2018 pukul 11:01. 
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Tahap 2 mengajukan pertanyaan Guru mengajukan sebuah pertanyaan 
kepada siswa. Pertanyaan dapat bervariasi, pertanyaan dapat spesifik dan dalam 
bentuk kalimat tanya atau bentuk arahan.  
Tahap 3 berpikir bersama siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban 
pertanyaan itu dan meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban 
itu. 
Tahap 4 menjawab. Guru memanggil siswa dengan nomor tertentu, 
kemudian siswa yang nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba 
untuk menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas.26 
Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran Number Heads Together 
(NHT): 
Kelebihan model pembelajaran Number Heads Together (NHT): 
1. Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
2. Mampu memperdalam pemahaman siswa 
3. Menyenangkan siswa dalam belajar 
4. Mengembangkan sikap kepemimpinan siswa 
5. Setiap siswa menjadi siap semua dalam mengikuti 
pembelajaran. 
6. Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh.  
                                                          
26 I Gede Budi Astrawan, Penerapan Model Kooperatif Tipe NHT Dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas V SDn 3 Tonggolobibi, Jurnal Kreatif Tadulako Online, 
Vol. 3 No. 4, hal 227. 
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7. Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai. 
Kelemahan model pembelajaran Number Heads Together (NHT): 
1.  Tidak semua anggota kelompok dapat giliran untuk dipanggil. 
2. Membutuhkan banyak waktu untuk membagi siswa kedalam 
kegiatan berkelompok. 
3. Siswa yang kurang pandai akan merasa minder kalau tidak bisa 
4. Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 
Dalam kehidupan sehari-hari, banyak masalah perhitungan yang dapat 
diselesaikan dengan menerapkan SPLDV, diantaranya masalah uang, masalah 
umur, masalah bisnis dan lain-lain. Sementara itu, dalam matematika SPLDV 
dapat digunakan untuk menentukan koordinat titik potong dua garis, 
menentukan persamaan garis, menentukan suatu bilangan, dan sebagaianya. 
Langkah pertama untuk menyelesaikan masalah sehari-hari yang 
menggunakan perhitungan matematika adalah dengan menyusun model 
matematika dari soal itu.27 
a) Pengertian SPLDV 
SPLDV adalah suatu sistem yang terdiri atas dua persamaan linear dua 
variabel yang keduanya tidak berdiri sendiri sehingga kedua persamaan hanya 
memiliki satu penyelesaian. Jika terdapat dua buah persamaan linear dua 
                                                          
27 Anwar Bey dan Asriani, Penerapan Pembelajaran Problem Solving untuk 
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika pada Materi SPLDV, jurnal 
pendidikan matematika, Vol. 4 No. 2, juli 2013 hal 226-227. Diakses pada pukul 22:03 
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variabel yang berbentuk 𝑎𝑥+𝑏𝑦=𝑐 dan 𝑝𝑥+𝑞𝑦=𝑟, dimana persamaan yang satu 
dan lainnya tidak terpisahkan, maka persamaan-persamaan tersebut 
dinamakan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Bentuk umum 
sistem persamaan linear dua variabel adalah: 
ax + by = c 
px + qy = r 
Keterangan dari sistem persamaan linear dua variabel di atas adalah 𝑎, 
𝑏, 𝑝, dan 𝑞 disebut koefisien, 𝑥 dan 𝑦 adalah variabel dari SPLDV, serta 𝑐 dan 
𝑟 disebut konstanta. Nilai 𝑥 dan 𝑦 yang memenuhi kedua persamaan tersebut 
dinamakan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel. Semua variabel, 
koefisien, dan konstanta SPLDV merupakan bilangan real. 
b) Cara untuk menentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan 
linear dua variabel yaitu:  
1) Metode Grafik 
Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam metode 
ini adalah: 
a) Pertama-tama gambarlah grafik dari masing-masing 
persamaan di dalam satu diagram cartesius. 
b) Kemudian tentukan titik potong dari kedua grafik 
tersebut. 
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c) Titik potong tersebutlah yang kemudian menjadi 
penyelesaian dari SPLDV. 
2) Metode Substitusi 
Metode substitusi merupakan suatu metode yang digunakan 
untuk menentukan himpunan penyelesaian suatu sistem 
persamaan linear dua variabel dengan cara mengganti 
(mensubstitusi) salah satu variabelnya. Jika variabelnya x dan y, 
untuk menentukan variabel x kita harus mensubstitusi variabel 
y terlebih dahulu atau sebaliknya, bila ingin mencari variabel y 
maka kita harus mengganti variabel x terlebih dahulu. 
3) Metode Eliminasi 
Metode eliminasi adalah menghilangkan atau melenyapkan 
salah satu variabel dan variabel yang akan di eliminasi haruslah 
memiliki koefisien yang sama. Apabila koefisien variabel tidak 
sama maka kalian harus mengalikan salah satu persamaan 
dengan konstanta tertentu sehingga akan ada variabel yang 
memiliki koefisien sama. 
4) Metode Campuran (metode substitusi dan metode eliminasi) 
Metode campuran merupakan kombinasi dari metode substitusi 
dengan metode eliminasi. Caranya adalah dengan 
menyelesaikan SPLDV dengan metode eliminasi terlebih 
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dahulu baru kemudian dilanjutkan dengan menggunakan 
metode substitusi. 
B. Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang sudah teruji akan 
kebenarannya, sehingga didalam penelitian tersebut bisa digunakan sebagai acuan atau 
sebagi pembanding. Berdasarkan survei yang penulis lakukan ada beberapa peneliti 
yang mempunyai kesamaan dengan yang peneliti lakukan. Adapaun penelitian tersebut 
adalah: 
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Titin Hartanti1, Desi Tri Widiyanti, 
Safarinah, Wahyudi, Imam Suyanto, jurusan PGSD FKIP Universitas Sebelas 
Maret  didalam jurnalnya yang berjudul “Penggunaan Model Numbered Heads 
Together (Nht) Dalam Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar”. Hasil 
penelitian yang diperoleh “Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan 
dengan menggunakan model Numbered Heads togather (NHT), ternyata 
terdapat kelebihan yaitu dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa. Terbukti 
pada saat siswa maju untuk mempresentasikan hasil diskusi”. Adapun 
persamaan dan perbedaan dengan peneliti sekarang yaitu sama-sama akan 
melakukan penelitian dengan menggunakn model pembelajaran Number Heads 
Together (NHT) sedangkan perbedaanya penelitian terdahulu menggunakan 
metode penelitian ptk, sedangkan penelitian yang akan di gunakan peneliti saat 
ini menggunakan metode penlitian kualitatif. 
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2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Titin Agus Priyono dalam jurnal 
Indonesian Digital Journal of Mathematics and Education yang berjudul 
“Kajian Materi Aljabar dan Komunikasi matemtais”. Dari penelitian yang telah 
dilakukan yaitu dapat memperdalam pemahaman siswa secara formal tentang 
unsur-unsur aljabar (koefisien, variabel, pangkat dan konstanta) dan berbagai 
operasi bentuk aljabar (penjumlahan, pengurangan, pembagian, perpangkatan) 
denagn penjelasan bentuk baku dalam bentuk mengembangkan lembar kerja 
yang lebih komplek dan variatif dengan penekanan kemampuan matematis 
melalui diskusi dengan tujuan siswa mampu menuliskan idenya, menjelaskan 
dan memberi argumen secara matematis kepada siswa lain serta mau 
mendengarkan ide atau pendapat siswa lain. Adapun persamaan dan perbedaan 
dengan peneliti sekarang yaitu sama-sma meneliti komunikasi matematis siswa. 
Sedangkan perbedaannya yaitu letak penelitian terdahulu dan sekarang 
berbeda, model pembelajaran yang akan di gunakan peneliti sekarang/ saat ini 
juga berbeda dengan peneliti terdahulu karena peneliti terdahulu menggunakn 
model pembelajaran discovery learning dan peneliti saat ini akan menggunakan 
metode NHT. 
3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Purnama Ramellan, Edwin Musdi dan 
Armiati dalam Jurnal Pendidikan Matematikayang berjudul “Kemampuan 
Komunikasi Matematis dan Pembelajaran Interaktif”. Dari penelitian yang 
telah dilakukan terlihat bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
belajar dengan model pembelajran interaktif lebih baik daripada kemampuan 
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komuikasi matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional di 
kelas VIII SMPN 1 Tanjung Raya. Adapun persamaan dan perbedaan dengan 
peneliti sekarang yaitu sama-sama meneliti komunikasi matematis pada siswa. 
Sedangkan perbedaan antara peneliti terdahulu dan peneliti saat ini adalah 
metode penelitian terdahulu menggunakan penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan kontruktivis, sedangkan peneliti saat ini menggunakn penelitian 
kualitatif. Lokasi penelitian yang di laksanakan peneliti terdahulu dan peneliti 
saat ini sangatlah berbeda. 
C. Paradigma Penelitian 
Berdasarkan uraian diatas diketahui bahwa pada penelitian ini peneliti 
menggunakan model pembelajaran kooperatif learning tipe Number Heads Together 
(NHT) pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu, untuk mengukur 
kemampuan komunikasi siswa dalam pembelajaran matematika diharapkan adanya 
salah satu kompetensi yaitu mengembangkan kemampuan untuk menyampaikan 
informasi atau mengkomunikasikan gagasan, antara lain  melalui pembicaraan lisan, 
lambang matematis, grafik, tabel, gambar, dan diagram dalam memperjelas keadaan 
atau masalah serta pemecahannya melalui pembicaraan lisan, lambang matematis, 
grafik, tabel dan gambar.  
Untuk mempermudah arah dan maksud dari penelitian ini, maka peneliti 
membuat kerangka berfikir penelitian dengan bagan sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
